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ABSTRACT

Antisera of Pasteurella multocida (Carter’s type B) have been prepared in rabbits for serotyping isolates of
P. multocida in Indonesia. A reference strain of P. multocida type B (NCTC 10323) and rabbits New Zealand White
cross breed used. The specificity of antisera was tested by agar gell precipitation with different types of antigen.
The results indicated that antisera reacted only to a specific antigen. This means that this antisera can be used for
serotyping isclates of P. multocida because there is no cross reaction.

PENDAHULUAN

Pasteurella multocida adalah kuman penye-
bab penyakit Septicaemia Epizootica (SE) pada
sapi, kerbau dan babi dan Kolera Unggas pada
itik dan ayam. Kuman ini bersifat Gram negatif,
berbentuk kokus basilus dan bipoler.

Penyakit SE umumnya bersifat akut dan se-
ring menimbulkan kematian pada ternak. Pe-
nyakit ini dapat menghambat lajunya peningkat-
an populasi ternak dan tidak sedikit menimbul-
kan kerugian ekonomi. Diperkirakan kerugian
ekonomi yang ditimbulkan akibat penyakit SE
di Indonesia mencapati 5,4 milyar rupiah per
tahun (Mangkuwidjojo et al., 1982).

Berdasarkan kepada struktur antigen dan
sifat-sifat biologik lainnya. P. multocida dibagi
ke dalam beberapa serotipe. Pembagian yang di-
anut sampai sekarang adalah menurut
Roberts dan Carter. Roberts (1947) membagi
berdasarkan uji perlindungan pasif pada men-
cit, ke dalam 4 serotipe (tipe I, II, III dan IV).
Carter (1955) membagi berdasarkan antigen
kapsul (K—antigen) secara uji aglutinasi tidak
langsung, ke dalam serotipe (tipe A, B, C,
D dan E). Kesamaan (keidentikan) antara kedua
pembagian tersebut, untuk tipe I (Roberts)
sama dengan tipe B (Carter) dan tipe tersebut
dikenal sebagai penyebab SE di Asia dan Eropah
(Prodjohardjono et al., 1974; Bain et al., 1982;
Brogden et al., 1979).

Diagnosa penyakit SE dewasa ini belum cu-

kup hanya dengan isolasi kuman, penyebab, na-
mun tidak kurang pentingnya adalah penentuan
serotipe isolat dalam hubungannya dengan pato-
genitas kuman tersebut.

Demikian pula upaya penanggulangannya,
apabila menggunakan vaksin dan serum kebal
dari isolat yang setipe atau sesuai dengan isolat

penyebab, diharapkan dapat menimbulkan daya
perlindungan yang cukup tinggi.

Tujuan percobaan ini adalah untuk pembu-
atan antisera P. multocida tipe B, dalam hubung-
annya untuk pembuatan serotipe isolat P. multo-
cida di Indonesia.

BAHAN DAN CARA

Kuman

Untuk pembuatan antisera digunakan galur
standar kuman Pasteurells multocida tipe B
(NCTC 10823).

Media dan reagen

Untuk pembuatan antigen digunakan media
Glukose serum broth (GSB), pelat agar darah
dan larutan PBS ph 7,4. Untuk uji sensitifitas
antisera digunakan agarose agar 1% dalam buffer
barbital ph 8,2.

Hewan percobaan

Dalam percobaan ini digunakan enam ekor
kelinci keturunan NEW Zealand White, berat +
2 kg dan ditempatkan dalam kandang bes.

Cara kerja

Cara yang digunakan untuk pembuatan anti-
sera P. multocida tipe B adalah modifikasi
cara (Roberts, 1947; Carter, 1955; Prodjohardjo-
no et. al., 1974). Rangkaian percobaan terdiri
dari pembuatan antigen, penyuntikan antigen
pada kelinci dan pengujian spesifitas antisera
yang dihasilkan dengan agar gel presipitasi.

Pembuatan antigen. P. multocida ditum-
buhkan pada media GSB, diinkubasi pada suhu
37°C selama 24—48 jam. Setelah tumbuh di-
periksa kemurniannya berdasarkan bentuk dan
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